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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang saegding untuk
dipelajari. Hal ini dapat terlihat dengan diajarkga pelajaran matematika pada
setiap jenjang pendidikan baik SD, SMP maupun SHE&ain itu, pada jenjang
SMA dimana terdapat penjurusan IPA, IPS maupundshzelajaran matematika
tetap dipelajari hal ini mengingat betapa pentirgmelajaran matematika
tersebut. Pelajaran matematika sangat penting s#ddain kehidupan, kita tidak
pernah lepas dari matematika. Setiap kegiatan naawulilakukan dengan penuh
perhitungan, dan perhitungan tersebut tidak lepasithu matematika.

Elea Tinggih mengemukakan bahwa “Matematika merapakimu
pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar’ (Suremkk., 2001:18). Hal
tersebut menjelaskan bahwa dibandingkan dengan lamy matematika lebih
menekankan pada penalaran. Jadi, hal terpentirgndakelajaran matematika
adalah mengajarkan kepada siswa suatu penalakansidiva memiliki penalaran
yang baik, maka siswa akan mampu mengerti setigggrmdalam pelajaran
matematika, tidak hanya sekedar menghafal mateemmalalam pelajaran
matematika.

Penalaran dijelaskan Sastrosudirjo (Suratman, 2@)%ebagai “Proses
berpikir yang dilakukan dengan suatu cara untuk ankrkesimpulan”. Materi

matematika dan penalaran matematika adalah duayhay tidak dapat



dipisahkan. Materi matematika dipahami siswa melgenalaran sedangkan
penalaran itu sendiri diperoleh siswa dengan belajatematika. Terdapat
beberapa aspek yang menjadi indikator kemampuaralgran matematika

seorang siswa dalam pelajaran matematika, yaitunyaj&an pernyataan

matematika secara lisan, tertulis, gambar, danrahag mengajukan dugaan;
melakukan manipulasi matematika; menarik kesimpularenyusun bukti,

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenararsisohenarik kesimpulan

dari pernyataan; memeriksa kesahihan suatu argasigserta menemukan pola
atau sifat dari gejala matematis untuk membuatrgéisasi.

Copeland (Rochmad, 2008) mengklasifikasikan peaalardalam
penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalarduktif digunakan bila dari
kebenaran suatu kasus khusus kemudian disimpulk@enlaran untuk semua
kasus. Penalaran deduktif digunakan berdasarkarsistensi pikiran dan
konsistensi logika yang digunakan. Jika premis-pgedalam suatu silogisme
benar dan bentuknya (format penyusunannya) beraa ikesimpulannya benar.
Proses penarikan kesimpulan seperti ini dinamalauktif atau sering disebut
penalaran deduktif. Penalaran induktif dan deduktémiliki kelemahan, oleh
karena itu penalaran induktif biasanya harus dikaktkembali dengan penalaran
deduktif. Berdasarkan hal tersebut, maka penalaraluktif dan deduktif
bukanlah suatu bagian yang terpisah dari matematika

Bukan merupakan hal yang aneh jika sebagian besara skurang
menyukai pelajaran matematika. Hal ini dikarenaksiswa menganggap

matematika merupakan mata pelajaran yang sulitrdambingungkan. Seperti



yang telah kita ketahui bahwa materi dalam pelajanatematika bersifat abstrak,
maka penalaran matematika sangat diperlukan untrkbangun konsep siswa
mengenai suatu materi dalam pelajaran matematika.kémampuan penalaran
siswa kurang, maka siswa akan mengalami kesulaamndbelajar matematika.

Kemampuan penalaran matematika seorang, khususmgdapan induktif
matematika siswa dalam satu kelas, tentu akan terlvealaupun mereka
memperoleh pelajaran matematika dengan proses pgarbe yang sama. Akan
terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi kenmampeanalaran induktif
matematika siswa.

Banyak pendekatan pembelajaran matematika yand dejpeakan untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematika sBa@dekatan-pendekatan
tersebut digunakan sesuai dengan karakteristik siswa yang dihadapi sebab
tidak ada cara belajar yang paling tepat dan cagagajar yang paling baik.
Beberapa pendekatan tersebut diantaranya adalabtriktivisme, problem
solving, open ended dan pendekatan realistik. Branpendekatan tersebut,
peneliti akan mencoba untuk menggunakan pendekaiastruktivisme dalam
pembelajaran matematika. Hal ini dilakukan sebalsitmdanyak guru yang
mendominasi pembelajaran di kelasa¢her oriented). Jika guru masih saja
terlalu mendominasi kegiatan belajar, maka kemampigswva yang sebenarnya
akan sulit terlihat dan kemampuan penalaran sigaa sulit terukur.

Steffe dan Kieren (Suherman dkk., 2001:71) mengekak terdapat
beberapa prinsip pembelajaran dengan menggunakestriktivisme diantaranya

yaitu observasi dan mendengar aktivitas dan pemd@oamatematika siswa



adalah sumber yang kuat dan petunjuk untuk mengapauk kurikulum, untuk
cara-cara dimana pertumbuhan pengetahuan siswat diég@aaluasi. Dalam
konstruktivisme aktivitas matematika mungkin diwdkan melalui tantangan
masalah, kerja dalam kelompok kecil dan diskusakeDalam konstruktivisme
pembelajarannya senantiagsdblem centered approach” dimana guru dan siswa
terikat dalam pembelajaran yang memiliki makna matéa.

Terdapat berbagai model pembelajaran yang saatsedang gencar
diterapakan dalam kegiatan pembelajaran se@tperative Learning, tutor
sebaya, pembelajaran matematika terpadu, dan &bagainya. Selain model
pembelajaran tersebut tersebut terdapat satu npesebelajaran yang beracuan
konstruktivisme, yaitu model pembelajaran transaki@lam model pembelajaran
ini, siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pelajaran karena terjadi diskusi
interaktif antar siswa. Pemberian nama model tikdrisai didasarkan pada sifat
diskusi yang menuntut siswa untuk mentransaksilanghamannya secara aktif
dengan yang lainnya. Diskusi transaktif menuntetvai sebagai peserta diskusi
untuk menggunakan penalaran transaktif dalam memdkan suatu pemahaman
yang berbeda atau belum dipahaminya. Berkowitz t@andkk., 2003)
mendefinisikantransactive reasoning sebagai keterampilan dalam mengkritik,
menjelaskan, mengklarifikasi. Kemampuan siswa dalam@lakukan diskusi
transaktif menurut Kruger (Russel, 2005) dapat ethitdikasi ketika siswa itu
melakukan hal sebagai berikut: menyampaikan suatayptaan yang bersifat
transaktif;, mengajukan pertanyaan yang bersifahstabtif;, merespon secara

transaktif dari pertanyaan transaktif.



Dalam model pembelajaran transaktif, yang menjadnimpin diskusi
yang selanjutnya bertindak sebagai tutor bisa gtaupun murid. Bukan hal yang
asing lagi jika dalam kegiatan pembelajaran oraampylebih dewasa, dalam hal
ini adalah guru, bertindak sebagai tutor. Namun yaalg perlu digali adalah
ketika siswa yang menjadi tutor, yang selanjutnigelilit tutor sebaya. Karena
tutor sebaya ini dilakukan dengan diskusi trangakiaka disebut tutor sebaya
transaktif. Selama proses transformasi pada sa&usj peserta dituntut untuk
melakukan klarifikasi terhadap gagasan yang diaukaelakukan negosiasi
tentang suatu pengertian, dan pada akhirnya tegguikonstruksian pengetahuan
baru. Dengan model pembelajaran tersebut, makakdigiean akan menggali dan
membangun kemampuan penalaran induktif siswa dile&en siswa terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran yang beracuan pada yd€§ akan menggali
kemampuan penalaran siswa.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengguothil “Pembelajaran
Tutor Sebaya Transaktif untuk Meningkatkan Kemamp®&&nalaran Induktif

Matematika Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan penaiadaktif matematika
siswa SMP dengan menggunakan model pembelajaranr Teebaya

Transaktif?



2. Apakah kemampuan penalaran induktif siswa SMP denganggunakan
model pembelajaran Tutor Sebaya Transaktif lelilggii daripada dengan
pembelajaran konvensional?

3. Bagaimana respon siswa SMP dalam pembelajaran demgaggunakan

model pembelajaran Tutor Sebaya Transakstif?

C. Pentingnya Masalah

Masalah ini penting untuk diteliti jika kemampuaenglaran seorang
siswa itu tinggi, maka pelajaran matematika dapatigdn mudah dipelajari.
Dengan mengetahui kemampuan penalaran siswa sedal pembelajaran yang
tepat untuk digunakan, maka akan sangat membasiva Siialam memahami
konsep matematika. Dengan demikian, kemampuan rast@msiswa akan
meningkat dan matematika tidak akan lagi menjadijaen sulit dan dibenci

oleh para siswa.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kualitas peningkatan kemampuan penaladarktif matematika
siswa SMP dengan menggunakan model pembelajaranr Teebaya
Transaktif.

2. Mengetahui apakah kemampuan penalaran induktif asiSMP dengan
menggunakan model pembelajaran Tutor Sebaya Traindekih tinggi

daripada dengan pembelajaran konvensional.



Mengetahui respon siswa SMP dalam pembelajaragatiemenggunakan

model pembelajaran Tutor Sebaya Transakstif.

Definisi Operasional

Penalaran adalah kegiatan, proses atau aktivitpgkiveuntuk menarik suatu

kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru dagrgeada beberapa
pernyataan yang diketahui benar ataupun yang dambgnar yang disebut
premis

Penalaran induktif adalah suatu kegiatan, suatsegr@atau suatu aktivitas
berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau merhlumtu pernyataan

baru yang bersifat umum (general) berdasar padered pernyataan khusus
yang diketahui benar.

Model pembelajaran transaktif adalah suatu modehbedajaran yang

dimulai dengan menyajikan masalah kepada siswavé@m mereka dituntut

untuk memberikan eksplanasi, klarifikasi, dan etaboserta komentar atau
kritik terhadap masalah yang diberikan dan atawaggmg yang muncul, baik
yang diinisiasi oleh guru maupun yang berasal slawa.

Tutor Sebaya Transaktif adalah diskusi antar sigemgan menggunakan

model pembelajaran transaktif dimana siswa yangdran sebagai tutor.



